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RINGKASAN 

 

Aktivitas pembangunan telah memberikan dampak negatif terhadap lingkungan 

hidup berupa pencemaran dan kerusakan yang pada akhirnya dapat menurunkan 

daya dukung, daya tampung, dan produktivitas lingkungan hidup. Oleh karena itu, 

perlu adanya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup yang dilakukan 

dengan prinsip keberlanjutan. Pentingnya perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup juga perlu didukung dengan data dan informasi mengenai 

lingkungan hidup yang akurat dan dapat dijadikan dasar dalam penerapannya. Salah 

satu informasi dimaksud adalah informasi mengenai kinerja jasa lingkungan 

sebagai pengatur air di suatu wilayah. Jasa lingkungan sebagai pengatur air sendiri 

adalah manfaat dari ekosistem dan lingkungan hidup bagi manusia dan 

keberlangsungan kehidupan kaitannya dalam proses infiltrasi air dan pelepasan air 

secara berkala, dengan indikator keadaannya adalah kapasitas infiltrasi dan retensi 

air dan indikator kinerjanya adalah kuantitas infiltrasi dan retensi air serta 

pengaruhnya terhadap wilayah hidrologis. Analisis spasial perubahan kinerja jasa 

lingkungan pengatur air dapat memberikan gambaran mengenai kondisi lingkungan 

kedepan untuk dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan arah 

kebijakan maupun penerapan pengelolaan lingkungan yang tepat, sehingga 

penurunan kinerja jasa lingkungan sebagai pengatur air di Provinsi Sumatera 

Selatan dapat dikendalikan 

Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan pemetaan kinerja jasa lingkungan 

pengatur air di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2013 dan 2023 serta menganalisis 

perubahan kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi Sumatera Selatan pada 

rentang waktu tahun 2013-2023. 

Metode penelitian diawali dengan melakukan pengumpulan beberapa data sekunder 

yang diperoleh langsung dari Kementerian Lingkungan Hidup RI dan Dinas 

Pekerjaan Umum Bina Marga dan Tata Ruang Provinsi Sumatera Selatan. 

Selanjutnya dilakukan analisis pemetaan kinerja jasa lingkungan pengatur air 

dengan metode analisis spasial menggunakan perangkat lunak GIS dengan 

melakukan overlay terhadap parameter penentuan kinerja jasa lingkungan meliputi 

bentang alam, tipe vegetasi alami dan penutupan lahan yang sebelumnya dilakukan 
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pembobotan dan skor. Dalam menentukan tingkat perubahan kinerja jasa 

lingkungan hidup dibutuhkan 2 peta penutupan lahan pada tahun kajian dalam hal 

ini tahun 2023 dan tahun acuan dalam hal ini tahun 2013. Guna kesempurnaan hasil 

analisis, dilakukan juga verifikasi data melalui pengamatan lapangan. 

Hasil analisis kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi Sumatera Selatan 

pada tahun 2013 dan 2023 terklasifikasi ke dalam 5 (lima) kategori. Pada tahun 

2013, kinerja jasa lingkungan pengatur air yang paling dominan yaitu kategori 

kinerja sedang, mencapai 47% dari luas Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya 

kategori tinggi sebesar 37%, rendah 12%, sangat tinggi 4%, dan sangat rendah 

0,01% dari luas Provinsi Sumatera Selatan. Pada tahun 2023, kinerja jasa 

lingkungan pengatur air yang paling dominan yaitu kategori sedang mencapai 55% 

dari luas Provinsi Sumatera Selatan. Selanjutnya kategori sangat tinggi sebesar 3%, 

tinggi  33%, rendah 9% dan sangat rendah 0,01% dari luas Provinsi Sumatera 

Selatan. 

Terjadi perubahan tingkat kinerja pada seluruh kategori dalam rentang waktu tahun 

2013 hingga 2023. Penurunan kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi 

Sumatera Selatan yaitu seluas 958.777,952 hektar atau sebesar 11,05%, 

peningkatan kinerja seluas 659.831,230 hektar atau sebesar 7,63%, dan tidak terjadi 

perubahan kinerja atau tetap seluas 7.056.395,337 hektar atau sebesar 81,32%. 

Penurunan kinerja yang paling luas terjadi akibat adanya perubahan penutup lahan 

semak belukar rawa menjadi perkebunan yaitu seluas 365.205,742 hektar, 

perubahan sawah menjadi perkebunan seluas 68.755,401 hektar, penutup lahan 

rumput kering dan rumput rawa menjadi perkebunan seluas sekitar 55.966,945 

hektar. Peningkatan kinerja yang paling luas terjadi akibat adanya perubahan lahan 

dari tanah terbuka menjadi perkebunan yaitu seluas 100.902,831 hektar dan 

perubahan Semak belukar menjadi hutan lahan kering sekunder yaitu seluas 

59.055,234 hektar. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa perlu adanya perhatian 

terhadap segala aktivitas pembangunan dan pemanfaatan sumber daya alam di 

Provinsi Sumatera Selatan terutama yang mengakibatkan terjadinya perubahan 

penutupan lahan yang menurunkan kapasitas ekosistem dalam menyediakan fungsi 

dan kinerja jasa lingkungan termasuk kinerja jasa pengatur air.  

Kata Kunci: Analisis Spasial, Kinerja Jasa Lingkungan Pengatur Air, Tingkat 

Perubahan. 

Kepustakaan: 34 (1997-2024) 
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SUMMARY 

 

Development activities have had a negative impact on the environment in the form 

of pollution and damage which can ultimately reduce the carrying capacity, 

capacity, and productivity of the environment. Therefore, it is necessary to protect 

and manage the environment based on the principle of sustainability. The 

importance of protecting and managing the environment also needs to be supported 

by accurate data and information on the environment that can be used as a basis for 

its implementation. One of the information in question is information on 

environmental services as a water regulator in an area. Environmental services as a 

water regulator are the benefits of ecosystems and the environment for humans and 

the sustainability of life in relation to the process of water infiltration and periodic 

water release, with indicators of its condition being the capacity of infiltration and 

water retention and indicators of its performance being the quantity of infiltration 

and water retention and its influence on the hydrological area. Spatial analysis of 

changes in the performance of water regulating environmental services can provide 

an overview of future environmental conditions to be used as a consideration in 

formulating policy directions and implementing appropriate environmental 

management so that the decline in the performance of environmental services as 

water regulators in South Sumatra Province can be controlled. 

The purpose of this study was to map the performance of water regulating 

environmental services in South Sumatra Province in 2013 and 2023 and to analyze 

changes in the performance of water regulating environmental services in South 

Sumatra Province in the period 2013-2023. 

The research method began with collecting several secondary data obtained directly 

from the Indonesian Ministry of Environment and the Public Works, Highways and 

Spatial Planning Agency of South Sumatra Province. Furthermore, an analysis of 

the mapping of water regulating environmental services was carried out using 

spatial analysis methods using GIS software by overlaying the parameters for 

determining environmental services including landscapes, natural vegetation types 

and land cover which were previously weighted and scored. In determining the level 

of change in environmental service performance, 2 land cover maps are needed in 
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the study year in this case 2023 and the reference year in this case 2013. In order to 

perfect the analysis results, data verification was also carried out through field 

observations. 

The results of the analysis of water regulating environmental services in South 

Sumatra Province in 2013 and 2023 are classified into 5 (five) categories. In 2013, 

the most dominant performance of water regulating environmental services was the 

medium performance category, reaching 47% of the area of South Sumatra 

Province. Furthermore, the high category was 37%, the low category was 12%, the 

very high category was 4%, and the very low category was 0.01% of the area of 

South Sumatra Province. In 2023, the most dominant performance of water 

regulating environmental services was the medium category, reaching 55% of the 

area of South Sumatra Province. Furthermore, the very high category was 3%, the 

high category was 33%, the low category was 9% and very low was 0.01% of the 

area of South Sumatra Province. There was a change in the level of performance in 

all categories in the period from 2013 to 2023. The level of decline in the 

performance of water regulating environmental services in South Sumatra Province 

was 958,777.952 hectares or 11.05%, an increase in performance of 659,831.230 

hectares or 7.63%, and no change in performance or remained the same at 

7,056,395’337 hectares or 81.32%. The most extensive decline in performance 

occurred due to changes in land cover from swamp shrubs to plantations, covering 

an area of 365,205.742 hectares, changes in rice fields to plantations covering an 

area of 68,755.401 hectares, land cover from dry grass and swamp grass to 

plantations covering an area of around 55,966.945 hectares. The most extensive 

increase in performance occurred due to changes in land from open land to 

plantations, covering an area of 100,902.831 hectares and changes in shrubs to 

secondary dry land forests, covering an area of 59,055.234 hectares. Based on the 

research results, it can be suggested that attention needs to be paid to all 

development activities and utilization of natural resources in South Sumatra 

Province, especially those that result in changes in land cover that reduce the 

capacity of the ecosystem in providing environmental functions and services, 

including water regulation services. 

 

Keywords: Spatial Analysis, Water Regulation Environmental Services, Changes. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang pesat mendorong peningkatan laju 

pembangunan di berbagai sektor untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Hal 

ini berdampak pada peningkatan eksploitasi sumber daya alam yang tidak 

memperhatikan prinsip keberkelanjutan lingkungan, yang pada akhirnya 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan. Lingkungan hidup adalah 

penopang kehidupan, baik bagi manusia maupun makhluk hidup lainnya, sehingga 

penurunan kualitas lingkungan hidup menjadi ancaman serius yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus. 

Beberapa wilayah di Indonesia, termasuk Provinsi Sumatera Selatan, 

menunjukkan penurunan kualitas lingkungan akibat penggunaan sumber daya 

alam.  Provinsi Sumatera Selatan memiliki tutupan hutan yang masih cukup luas, 

perkebunan dan pertanian dengan komoditas unggulan, potensi sumber daya energi 

dan mineral yang besar, serta ketersediaan lahan gambut dan mangrove sebagai 

salah satu bentang alam unik, serta potensi sumber daya air yang tinggi. 

Karakteristik ini menjadikan Sumatera Selatan sebagai provinsi dengan sumber 

daya alam yang berlimpah yang telah banyak menopang pembangunan di berbagai 

aspek, diantaranya pertumbuhan ekonomi, penurunan tingkat kemiskinan, 

peningkatan indeks pembangunan manusia, dan peningkatan jumlah daerah 

berkembang dan maju.  

Aktivitas pembangunan telah memberikan dampak negatif terhadap 

lingkungan hidup dan berpotensi akan mengganggu pembangunan Sumatera 

Selatan kedepannya. Salah satu dampak dari aktivitas pembangunan tersebut adalah 

terjadinya perubahan lahan yang massif. Tingkat laju pertumbuhan penduduk yang 

berbanding terbalik dengan ketersediaan sumber daya alam yang relatif tetap. 

Ketidakmerataan distribusi sumber daya alam memperparah kondisi di lapangan. 

Apabila pembangunan tidak mempertimbangkan aspek lingkungan hidup, maka 

wilayah tersebut akan menjadi lebih rentan terhadap bencana alam, seperti krisis 

air, banjir berulang, erosi dan sedimentasi, serta kebakaran hutan dan lahan gambut. 
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Pembangunan yang terus berkembang dapat meningkatkan resiko terjadinya 

pencemaran dan kerusakan lingkungan, yang pada akhirnya dapat menurunkan 

daya dukung, daya tampung, dan produktivitas lingkungan hidup. Kondisi ini 

menjadi beban sosial yang membutuhkan perhatian serius. Sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang  Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dinyatakan bahwa perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia harus dilakukan dengan prinsip 

keberlanjutan, keadilan, dan tanggung jawab negara. Berlanjut pada peraturan 

turunannya hingga yang terbaru tercantum dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS), 

Peraturan Pemerintah Nomor  21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan 

Ruang, Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah Nomor 23 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kehutanan, serta Undang-Undang  Nomor 6 

Tahun 2023 tentang Cipta Kerja. Segala peraturan tersebut menekankan dalam 

pemberian rambu-rambu untuk merencanakan dan mengendalikan pemanfaatan 

sumber daya alam.  

Pentingnya pengelolaan lingkungan hidup juga perlu didukung oleh 

informasi spasial yang akurat dan dapat dijadikan dasar dalam penerapannya.  

Sehingga diharapkan pengelolaan lingkungan dapat lebih terarah dan tepat sasaran. 

Salah satu informasi spasial yang dapat digunakan adalah peta kinerja jasa 

lingkungan hidup dimana peta ini dapat memberikan gambaran mengenai daerah-

daerah yang memerlukan perhatian atau prioritas dalam hal perbaikan atau 

pemulihan lingkungan, serta daerah yang memiliki potensi besar untuk konservasi 

keanekaragaman hayati dan pemanfaatan sumber daya alam.  

 Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2017 tentang Instrumen 

Ekonomi Lingkungan, jasa lingkungan hidup didefinisikan sebagai manfaat dari 

ekosistem dan lingkungan hidup bagi manusia dan keberlangsungan kehidupan, 

yang mencakup penyediaan sumber daya alam, pengaturan alam dan lingkungan 

hidup, penyokong proses alam, serta pelestarian nilai budaya. Menurut Schneiders 

dan Muller (2017), jasa lingkungan hidup atau jasa ekosistem sangat bergantung 

pada fungsi ekologis yang dimilikinya. Contohnya, proses produksi primer dan 
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penyerbukan yang mendukung ketersediaan pangan, kapasitas infiltrasi berkaitan 

dengan pasokan air, serta dekomposisi bahan organik berperan bagi kesuburan 

tanah. Ketika fungsi ekologis tersebut dimanfaatkan oleh manusia, maka ia 

bertransformasi menjadi jasa lingkungan. Pada literatur lain, The Economics of 

Ecosystems and Biodiversity (TEEB, 2010) mendefinisikan jasa lingkungan hidup 

sebagai kontribusi langsung maupun tidak langsung dari struktur dan fungsi 

ekosistem terhadap kesejahteraan manusia. 

Operasionalisasi konsep jasa lingkungan dikategorikan oleh Millenium 

Ecosystem Assessment (MA) kedalam empat fungsi jasa lingkungan, yaitu fungsi 

penyediaan (provisioning), pengaturan (regulating), pendukung (supporting) dan 

fungsi budaya (cultural).  

Sumber daya air adalah sumber daya alam penting yang berperan krusial 

dalam menopang keberlangsungan kehidupan manusia dan organisme lainnya, 

sehingga keberlanjutannya harus dilestarikan. Inventarisasi peta kinerja jasa 

lingkungan pengatur air menjadi titik awal dalam mensintesa keterkaitan antara 

kemampuan alam mengatur ketersediaan sumber daya air dengan kinerja jasa 

lingkungan hidup lainnya. Dalam sistem siklus hidrologi, fungsi pengaturan air 

sebagai bagian dari jasa lingkungan hidup berperan penting dalam mendukung 

proses infiltrasi, pengisian cadangan air tanah (akuifer), serta mempengaruhi 

terbentuknya limpasan permukaan (run off). Di sisi lain, ketersediaan air 

mencerminkan hasil ekstraksi atau pemanfaatan sumber air, yang ditunjukkan 

melalui pengambilan air tanah, serapan air oleh akar tanaman (plant uptake), serta 

keberadaan air di permukaan. 

Kaitannya dengan keberlanjutan sumber daya alam, jasa lingkungan hidup 

sebagai pengatur air menggambarkan proses alami infiltrasi dalam pengendalian 

erosi untuk mencegah kerusakan tanah dan kehilangan nutrisi, sehingga 

mendukung produktivitas ekosistem. Ekosistem yang sehat, didukung oleh siklus 

hidrologi yang stabil, menjadi habitat bagi berbagai spesies flora dan fauna. 

Ekosistem pengatur air membantu mengurangi dampak perubahan iklim dengan 

menyerap karbon dan mengurangi risiko bencana seperti banjir dan kekeringan. 

Jasa lingkungan pengatur air mencakup interaksi kompleks antara berbagai 

komponen hidrologi, seperti litologi, topografi, curah hujan, vegetasi, dan jenis 
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penutupan lahan, yang semuanya mempengaruhi kapasitas wilayah dalam 

mengelola air secara alami. Kinerja jasa lingkungan hidup dinilai berdasarkan tiga 

parameter yaitu bentang alam, vegetasi alami, dan penutupan lahan. Karakteristik 

bentang alam dan jenis vegetasi alami berperan sebagai elemen pembentuk utama 

ekoregion (variabel endogen), sementara penutupan lahan berfungsi sebagai faktor 

koreksi yang mencerminkan aktivitas ekonomi berbasis lahan (variabel eksogen). 

Kombinasi dari ketiga parameter tersebut diharapkan dapat merepresentasikan 

kinerja aktual jasa lingkungan hidup dalam perannya sebagai pengatur air. Kinerja 

jasa lingkungan mencerminkan sejauh mana lingkungan mampu menyediakan 

manfaat atau layanan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya. Dengan kata lain, 

semakin baik kinerja jasa lingkungan di suatu kawasan, maka semakin besar pula 

kapasitas wilayah tersebut dalam mendukung kebutuhan dan kesejahteraan para 

pemanfaatnya 

Sejalan dengan pentingnya mengetahui kinerja jasa lingkungan dan kondisi 

biofisik di Provinsi Sumatera Selatan, kajian terkait kinerja jasa lingkungan hidup 

sebagai pengatur air diperlukan untuk memberikan basis data yang dapat digunakan 

dalam penyusunan kebijakan pengendalian dan pengelolaan lingkungan hidup. 

Tantangan utama dalam memetakan kinerja jasa lingkungan hidup adalah 

bagaimana mengkuantifikasi dan mengkualifikasinya, sehingga indikator kinerja 

jasa lingkungan hidup dapat digunakan untuk memantau perubahan atau tren 

ekosistem dalam jangka waktu tertentu. 

Berkaitan dengan analisis kinerja jasa lingkungan, proses hidrologi dan 

pengelolaan sumber daya air, serta pemanfaatan peta kinerja jasa lingkungan dalam 

pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup, telah banyak dilakukan penelitian 

sebelumnya. Akhmad Riqqi, et al. (2019) melakukan perbandingan metode yang 

digunakan dalam pembuatan peta kinerja jasa lingkungan, menerapkannya dalam 

pemetaan kinerja jasa lingkungan di Pulau Jawa dan menetapkan bahwa metode 

kombinasi tutupan lahan dan ekoregion menghasilkan peta kinerja jasa lingkungan 

yang lebih akurat informasinya secara kualitatif. Penelitian analisis jasa lingkungan 

juga telah dilakukan oleh Ika Karunia Fatmala, et al. (2023) dengan memetakan 

jasa lingkungan pencegahan dan penanggulangan banjir di Daerah Aliran Sungai 

(DAS) Blukar Kabupaten Kendal. Ernik Yuliana, et al. (2020) melakukan pemetaan 
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jasa ekosistem mangrove di Kawasan Hutan Lindung Pulau Rimau, Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.  

Penelitian yang berhubungan dengan proses hidrologi dan faktor yang 

mempengaruhi dilakukan oleh Rosmalinda Permatasari, et al. (2017) yang 

memperhitungkan pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap rezim hidrologi 

DAS Komering. Selain itu, Alfan Muttaqin, et al. (2023)  menganalisis penyebab 

banjir bandang di Kabupaten Lahat Sumatera Selatan pada tahun 2023. Selanjutnya 

Hongmi Koo, et al. (2024) meneliti tentang dampak perubahan lanskap terhadap 

layanan ekosistem (Ecosystem Service, ES) dan keanekaragaman hayati di Ekuador. 

Dedi Harianto, et al. (2022) meneliti tentang laju perubahan penutupan lahan dan 

faktor yang mendorong perambahan hutan di Kawasan Hutan Bukit Balai.  

Penelitian terkait pemanfaatan peta jasa lingkungan dalam pengelolaan dan 

perlindungan lingkungan hidup, dilakukan Zhang Yongyong, et al. (2021) yang 

menyoroti pentingnya mengetahui jasa pengaturan air di wilayah Dataran Tinggi 

Tibet sebagai Menara air Asia dengan membandingkan nilai jasa pengatur air 

terhadap Gross Domestic Product (GDP) di wilayah tersebut dan memberikan 

rekomendasi dalam perlindungan dengan kompensasi ekologis regional. Agung 

Setiawan, et al. (2018) melakukan pemetaan jasa lingkungan pengaturan tata air 

dan banjir di wilayah DAS Serang dan mencoba mengkombinasikan hasil pemetaan 

tersebut dengan analisis etika lingkungan untuk dapat digunakan dalam 

perencanaan pengelolaan DAS. 

Berbagai penelitian tersebut di atas menunjukkan bahwa pemetaan terhadap 

jasa lingkungan telah menjadi perhatian dari berbagai pihak terutama dalam 

pemanfaatannya sebagai salah satu dasar pertimbangan penetapan kebijakan 

pengelolaan lingkungan hidup dan keberlanjutan sumber daya alam. Selain itu, 

beberapa penelitian juga menyoroti kerentanan kerusakan lingkungan di Provinsi 

Sumatera Selatan akibat terjadinya perubahan penutupan lahan yang dampak 

akhirnya adalah peningkatan potensi terjadinya bencana seperti banjir dan 

kebakaran lahan. Analisis spasial untuk memetakan perubahan kinerja jasa 

lingkungan pengatur air di Provinsi Sumatera Selatan dirasa perlu untuk dilakukan, 

karena dapat memberikan gambaran mengenai kinerja jasa lingkungan pengatur air 

di Provinsi Sumatera Selatan. Dalam hal perencanaan dan keberlanjutan lingkungan 
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di masa mendatang perlu juga mengetahui bagaimana kecenderungan perubahan 

kinerja jasa lingkungan dalam rentang waktu sebelumnya sebagai dasar proyeksi 

kondisi lingkungan kedepan. Perubahan kinerja jasa lingkungan pengatur air 

menunjukkan kecenderungan perubahan yang terjadi dalam rentang waktu tertentu, 

sehingga identifikasi tingkat perubahan kinerja jasa lingkungan dilakukan dengan 

membandingkan kinerja jasa lingkungan pada tahun kajian terhadap kinerja jasa 

lingkungan pada tahun acuan. Dalam penelitian ini akan dilakukan analisis tingkat 

perubahan kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi Sumatera Selatan pada 

rentang waktu tahun 2013 sampai 2023, dengan metode analisis data secara spasial 

menggunakan perangkat lunak Sistem Informasi Geografis (SIG/GIS) terhadap 

variabel penentuan kinerja jasa lingkungan yaitu bentang alam,  vegetasi alami, dan 

penutup lahan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2013 dan 2023? 

2. Bagaimana sebaran spasial perubahan kinerja jasa lingkungan pengatur air di 

Provinsi Sumatera Selatan pada rentang waktu tahun 2013-2023? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Melakukan pemetaan kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi 

Sumatera Selatan tahun 2013 dan 2023. 

2. Menganalisis perubahan kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi 

Sumatera Selatan pada rentang waktu tahun 2013-2023. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kecenderungan perubahan kinerja jasa lingkungan pengatur air di Provinsi 

Sumatera Selatan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam merumuskan kebijakan 

pengendalian dan pengelolaan lingkungan hidup di Provinsi Sumatera Selatan.  
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